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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Pemberian Tuor (Mahar) Berdasarkan Status Sosial 
Pengantin Perempuan Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 
Lumban Dolok Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal), ditulis 
oleh Dhofi Khairani Batubara NIM 2213010073. Mahasiswa Program Studi 
Hukum Keluarga Fakultas Syari'ah UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh kebiasaan masyarakat Desa Lumban Dolok dalam 
menetapkan tuor (mahar) berdasarkan status sosial pengantin perempuan, 
terutama dalam tingkat pendidikan, sehingga menimbulkan berbagai dampak 
sosial serta persoalan kesesuaian dengan ketentuan hukum Islam. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang yang menyebabkan masyarakat 
di Desa Lumban Dolok Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
menetapkan tuor sesuai dengan status sosial pengantin perempuan, serta apa 
dampak yang ditimbulkan dari tingginya tuor bagi calon pengantin, serta 
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik pemberian tuor tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui wawancara 
langsung dengan tokoh adat, pengantin perempuan, serta orang tua pengantin 
perempuan dan didukung dengan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemberian tuor (mahar) berdasarkan status sosial 
pengantin perempuan dilatarbelakangi oleh kuatnya pengaruh hukum adat 
yang masih dipertahankan oleh masyarakat. Tuor dipandang sebagai bentuk 
penghargaan terhadap pendidikan pengantin perempuan atas biaya yang telah 
dikeluarkan orang tua, sekaligus untuk pembiayaan pesta pernikahan. 
Tingginya tuor ini berdampak pada tertundanya akad nikah, batalnya 
perkawinan, bahkan terjadinya kawin lari akibat ketidakmampuan calon 
pengantin laki-laki memenuhi tuor yang ditetapkan. Ditinjau dari hukum Islam 
melalui konsep ‘urf, dari segi sifat dan berlakunya termasuk kedalam ‘urf 
‘amali dan ‘urf khas, namun tidak dapat dikategorikan sebagai ‘urf shahih 
karena mengandung unsur memberatkan dan tidak terpenuhinya aspek 
kerelaan, sehingga lebih tepat digolongkan sebagai ‘urf fasid. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dan tokoh 
adat agar penetapan tuor lebih berkeadilan, tidak memberatkan, serta sejalan 
dengan nilai-nilai syariat Islam dalam perkawinan. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled The Determination of Tuor (Mahar) Based on the 
Social Status of the Bride from the Perspective of Islamic Law (A Case 
Study in Lumban Dolok Village, Siabu District, Mandailing Natal 
Regency), written by Dhofi Khairani Batubara, NIM 2213010073, a student 
of the Family Law Study Program, Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol Padang. 
This study is motivated by the customary practice of the people of Lumban 
Dolok Village in determining tuor (mahr) based on the social status of the 
bride, particularly her level of education, which has given rise to various social 
impacts and questions regarding its conformity with Islamic legal principles. 
This research aims to identify the background factors that lead the community 
of Lumban Dolok Village, Siabu District, Mandailing Natal Regency, to 
determine tuor according to the social status of the bride, to examine the 
impacts of high tuor on prospective brides and grooms, and to analyze this 
practice from the perspective of Islamic law. This study is a field research 
employing a descriptive qualitative approach. Research data were obtained 
through direct interviews with traditional leaders, brides, and the parents of 
brides, and were supported by documentation. The findings indicate that the 
determination of tuor (mahr) based on the bride’s social status is influenced 
by the strong persistence of customary law within the community. Tuor is 
perceived as a form of appreciation for the bride’s educational attainment and 
the costs borne by her parents, as well as a means to finance the wedding 
ceremony. However, the high tuor has resulted in the postponement of 
marriage contracts, the cancellation of marriages, and even elopement due to 
the inability of prospective grooms to meet the stipulated tuor. From the 
perspective of Islamic law through the concept of ‘urf, this practice, in terms of 
its nature and application, falls under ‘urf ‘amali and ‘urf khas, yet it cannot be 
categorized as ‘urf shahih because it contains elements of hardship and lacks 
genuine mutual consent; therefore, it is more appropriately classified as ‘urf 
fasid. This research is expected to serve as a consideration for the community 
and traditional leaders in determining tuor in a more just, non-burdensome 
manner and in accordance with the values of Islamic law in marriage. 
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